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Abstract

E-leadership merupakan sebuah kepimpinanan konsep
bary vang dibutuhkan di era globalisasi di mana balas-
balas geografiy telah hilang dan mereka adalah tipe orang
yang memiliti  kapasitas  dan  kemampuan  untuk
menggunakan elekironik dalam memimpin dimana system
elektronik merupakan pendulung utama. Sementara Sistem
Informasi Manajemen merupakan jenis sistem informasi
vang mengubah data menjadi informasi dan meringkas
informasi dalam bentuk-bentuk yang berarti dan berguna
sebagai laporan manajemen untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan pimpinan. Kednua hal tersebut | e-
leadership dan kualitas system informasi manajemen akan
mempengaruhi proses manajemen. Penelitian ini bertujuan
uniuk mengelahui pengaruh e-leadership dan  kualitas
system informasi manajemen  pada l'akultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Warmadewa.

Keywords:  E-Leadership,  Sistem
Manajemen, Proses Manajemen.

Informasi

1. Pendahuluan

Agar dapal menjalankan [ungsi-lfungsi manajecmen
terscbut dengan cfekiif, dan clisien sangat diperlukan
kemampuan  organisasi untuk  mecngembangkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau
information communication and technology (ICT)
karena pada era digital saat ini, ICT sudah menjadi
kebutuhan vang mendasar dalam mendukung
efektifitas dan  kualitas  kelancaran  proses
manajemen. ICT memegang peran yang sangat
penting dalam proses manajemen Khususnya dan
kualitas sumber daya manusia.

Organisasi modern mempunyai peranan yang besar
dalam  memanfaatkan ICT  sebagai  media

transformasi sosial. Dalam melaksanakan perannya,
organisasi diharuskan mampu mengoptimalkan 1CT,
termasuk nilai-nilainya, tidak sekadar menjadi
sarana. ICT tidak hanya persoalan fisik, tetapi soal
sikap hidup dan pola pikir.

Kepimpinanan e-leadership menggabungkan [akior
kepimpinanan  dengan kemampuannya  dalam
memanfaatkan  kemajuan  icknologi.  [i-leadership
mencoba  untuk  mengambil  keuntungan - dari
perkembangan  (cknologi  dalam  mempengaruhi
bawahan scsuai dengan nilai-nilai yang dianut olch
para pimpinan.dari perkembangan (cknologi dalam
mempengaruhi bawahan scsuai dengan  nilai-nilai
yang dianut olch para pimpinan,

2. E-leadership

Untuk membahas kajian tentang E-leadership, maka
berikut ini penulis mengutip beberapa pendapat ahli.
Menurut Albidewi [1] e-leadership adalah sebuah
kepimpinanan konsep baru yang dibutuhkan di era
globalisasi di mana batas-batas geogralis (clah hilang
dan mercka adalah tipc orang yang memiliki
kapasitas dan kemampuan untuk  menggunakan
clektronik  dalam  memimpin  dimana  sysicm
clekironik merupakan pendukung utama.
F-leadership juga dikalakan scbagai scbagai suatu
proscs pengaruh sosial dimediasi olch icknologi
informasi untuk menghasilkan perubahan  sikap,
perasaan, pemikiran, perilaku, dan / atau kinerja
dengan individu, kelompok, dan / alau organisasi [2].
I-leadership juga dikatakan scbagai pimpinan yang
memiliki visi, misi dan komitmen terhadap ICT.
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Perbedaan utama antara kepimpinanan dan e-
leadership adalah bahwa e-leadership terjadi dalam
lingkungan di mana teknologi informasi bertindak
scbagai perantara. Berbagai keperluan, tidak hanya
komunikasi antara pimpinan dengan pengikuinya
yangberlangsung melalui icknologi informasi, lctapi
pengumpulan  dan  penycebaran  informasi  yang
diperlukan untuk mendukung ketja organisasi juga
terjadi mclalui tcknologi informasi [4]

Inti yang paling mendasar adalah bahwa e-leadership
bukan mengenai  icknologi  penghubung,  iclapi
tentang menghubungkan orang-orang. Berdasarkan
pada deskripsi terscbut di atas, kompelensi e-
leadership mencakup kemampuan untuk
mengintegrasikan berbagai peran dan
melaksanakannya dengan memanfiaatkan teknologi
informasi dan komunikasi

E-leadership pada dasarnya tidak berbeda dengan
kepemimpinan tradisional lainnya, bedanya bahwa
dalam e-leadership peran TIK di dayagunakan untuk
memediasi komunikasi pimpinan organisasi dengan
anggotanya sehingga mekanisme komunikasi tatap

muka  sebagaimana  lazim  terjadi  dalam
kepemimpinan tradisional tidak lagi menjadi
hambatan. Dengan menggunakan TIK proses

komunikasi mcnjadi Icbih cepal dan tidak dihalangi
olch ruang dan waktu.

Penggunaan TIK scbagai mediasi bagi scorang e-
leader bentuknya bisa berupa e-mail, portal alau
website, blog, e-journal maupun media sosial lainnya
scperli skype, line, YM, dll. Berbagai media ini
sangal pcniing bagi e-leader dalam mcembangun
komunikasi baik sccara intcrnal (anggotla organisasi)
maupun cksicrnal(lingkungan organisasi).

3. Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah sistem yang
mengubah data menjadi informasi, dikomunikasikan
dalam bentuk vang tepat kepada para pimpinan di
tingkat organisasi. Informasi dapat berkontribusi
untuk pengambilan  keputusan yang cflektil atau
berencana  untuk  dilakukan. SIM  adalah  scbuah
sistem manusia‘mesin yang vyang lerpadu untuk
menyajikan  informasi  guna  mendukung  [ungsi
opcrasi manajemen dan pengambilan  keputusan
dalam scbuah organisasi.SIM mcrupakan sisicm
yang berbasis kompuler, jaringan lainnya yang dapal
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menyediakan informasi bagi beberapa pemakai guna
mendukung fungsi-fungsi manajemen dan fungsi
pengambilan keputusan |5].

STM pada dasarnya mclibatkan proscs pengumpulan,
pengolahan,  penyimpanan,  pengambilan dan
mengkomunikasikan informasi yang relevan untuk
tujuan opcrasi manajemen yang clisicn dan untuk
perencanaan bisnis dalam organisasi apapun. Dengan
demikian, keberhasilan pengambilan keputusan yang
clektif, adalah mcnganggap scbagai janitung dari
proscs adminisirasi, sangal (crgantung scbagian pada
informasi yang (crscdia, dan scbagian lagi pada
[ungsi yang merupakan komponen dari proscs. Tiap
perusahaan  memiliki  suatu  sistem  untuk
mengumpulkan dan memelihara data  vang
menjelaskan bahwa struktur organisasi sebagian
besar perusahaan memasukkan suatu unit sistem
informasi manajemen vang bertanggung jawab atas
banyak kegiatan yang berhubungan dengan kinerja
pegawai |8].

SIM memberikan informasi dalam bentuk pra
penentuan laporan dan menampilkan data pendukung
pengambilan keputusan dalam bisnis |3]. SIM
didefinisikan sebagai jenis sistem informasi vang
mengubah data menjadi informasi dan mcringkas
informasi dalam bentuk-bentuk  yang berarti dan

berguna  scbagai  laporan manajemen  untuk
digunakan dalam pcengambilan keputusan
pimpinanial.

Dalam mcnjalankan SIM  agar dapat membantu
proscs manajemen, sangal diperlukan kualitas dari
SIM (erscbut. Kualitas sistem adalah karakicristik
yang dinginkan dari sualu sistem
informasi.Tcknologi informasi merupakan tcknologi
yang dibangun dengan basis utama teknologi
komputer. Perkembangan teknologi komputer yang
terus berlanjut membawa implikasi utama teknologi
ini pada proses pengolahan data yang berujung pada
informasi.

4. Proses Manajemen

Manajemen adalah proscs pcrencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan  pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan
sumber daya-sumber  daya manusia  organisasi
lainnya agar mencapai (ujuan organisasi yang tclah
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ditetapkan  |14. Manajemen  adalah  proses
pengoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan
schingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara
cflisicn dan clckiil dengan dan mclalui orang lain
[15]. Manajcmen  adalah  scrangkaian  aklivilas
manusia yang berkesinambungan dalam mencapai
sualu (ujuan yang (clah dilclapkannya [16].
Manajemen merupakan suatu Prolcsi yang dituntut
untuk bekerja sccara Prolcsional, karakicristiknya
adalah para Prolcssional yang mcmbuat keputusan
berdasarkan prinsip-prinsip umum, para Prolcssional
mendapatkan status mercka karcna mercka mencapai
standar prcstasi ketja (erientu, dan para Prolesional
harus ditentukan suatu kode clik yang kuat

Ada empat fungsi mangjemen vyang harus
dilaksanakan dalam proses manajemen untuk
mancapi tujuan organisasi diantaranya:

4.1 Perencanaan (Planning)

Pcrencanaan  mcrupakan  proscs  dasar  dimana
manajemen  memutuskan  ujuan  dan  cara
mencapainya.  Proscs  perencanaan  mcrupakan

pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemmtusan
selanjutkan apa yang harus dilakukan, kapan,
bagaimana dan oleh siapa. Perencanaan vang baik
dapat dicapali dengan mempertimbangkan kondisi di
wakktu vang akan datang dalam perencanaan dan
kegiatan yang akan diputuskan akan dilaksanakan,
serta periode sekarang pada saat rencana dibuat.

4.2 Pengorganisasian (organizing)
Pengorganisaian (organizing) merupakan proses
penyusunan stuktur organisasi vang sesuai dengan
tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang
dimilikinya dan lingkungan yang melingkupnya.
Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-
macam pengertian yaitu ;

Cara manajemen merancang struktur formal untuk
penggunaan yang paling efektif sumber daya-sumber
daya keuangan, phisik, bahan baku, dan tenaga kerja
organisasi.

Bagaimana organisasi mengelompokan kegiatan-
kegiatan, dimana sctiap pengelompokan  diikuti
dengan penugasan scorang pimpinan yang dibcri
wewenang  untuk  mengawasi  anggota-anggola
kelompok, hubungan antara [ungsi-fungsi, jabatan-
jabalan, tugas-lugas para karyawan dan Cara dalam
pimpinan mcmbagi lcbih lanjul tugas-lugas yang

harus dilaksanakan dalam departemen mereka dan
mendelegasikan wewenang yang diperlukan untuk
mengerjakan tugas-tugas tersebut.

4.3 Penggerakan (actuating)

Penggerakan (actuating) adalah keinginan untuk
membuat orang lain mengikuti keinginannya dengan
menggunakan kekuatan pribadi  atau  kekuasaan
jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi
kepentingan jangka panjang perusahaan. Termasuk
didalamnya memberitalukan orang lain apa yang
harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai
dari nada (cgas sampai mcminta atau bahkan
mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-lugas
dapat tersclesaikan dengan baik.Para ahli banyak
berpendapat kalaw suatu penggerakan merupakan
fungsi terpenting  dalam  manajemen.  Karcna
merupakan  [ungsi  terpenting maka hendaknya
penggcrakan ini benar-benar dilakukan dengan baik
olch scorang pemimpin,

4.4 Pengawasan ( Controlling)

Pcngawasan  manajemen  adalah  sualu  usaha
sistematik untuk menctapkan standar pelaksanaan
dengan (ujuan lujuan perencanaan, merancang sisiem
informasi umpan balik, mcmbandingkan kcgiatan

nyata dengan  standar  yang (clah  ditctapkan
scbelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan,  scrta mengambil

tindakan korcksi yang diperlukan untuk menjamin
bahwa scmua sumber daya perusahaan dipergunakan
dengan cara paling cfektif dan cfisicn dalam
pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

5. Kerangka Berpikir Penelitian

Model konseptual penelitian ini menyatakan
hubungan antar variabel yang dibuat berdasarkan
tclaah pustaka dan didukung hasil penclitian
icrdahulu. Hasil penclitian tcrdahulu menunjukkan
bahwa kelancaran proscs manajemen  dipengaruhi
olch e-leadership dan kualitas sistem informasi
manajecmen baik sccara langsung maupun tidak
langsung,

Pencrapan konsep dan cara kerja e-leadership olch
para pimpinan organisasi dan pcrusahaan juga akan
berdampak positifl icthadap peningkatkan clcktivitas
kepimpinanan  dan  peningkatkan  kemampuan
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kompetitif perusahaan. Faktor e-leadership sangat

signifikan  dalam  menentukan  keberhasilan
pengembangan teknologi informasi.
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Dimana:

X = E-leadership

Y 1= Kualitas Sistem Informasi Manajemen
Y2= Proses Manajemen

6. Hasil Dan Pembahasan

Pcrhilungan  mengenai pengaruh e-leadership
tcrhadap proscs manajemen  menunjukkan bahwa e-
leadership  mcmpunyai  pengaruh  positilf  dan
signifikan tcrhadap

proscs manajemen. Hal ini ditunjukkan dari kocfisicn
jalur antara c-lcadership ke proscs manajemen
scbesar 0,71 dan signifikan pada Icvel 0.03. artinya
scmakin baik kepemimpinan  e-leadership maka
proscs manajemen juga akan berjalan scmakin baik,
demikian  juga  scbaliknya, scmakin  buruk
kepemimpinan e-leadership maka proscs manajemen
juga akan mengalami proses yang buruk.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kualitas SIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses
mangjemen. Ini ditunjukkan oleh koefisien path dari
variabel kualitas SIM menuju proses mangjemen
sebesar 0,37 dan signifikan pada level 0.05, artinya
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semakin baik kualitas SIM maka semakin baik pula
proses manajemen dapat dijalani, demikian juga
sebaliknya semakin burukkualitas SIM  maka
scmakin buruk pula proscs manajemen,

Hasil perhitungan mengenai pengaruh e-leadership
tcthadap kualitas SIM mecnunjukkan bahwa e-
leadership mempunyai pengaruh yang positil dan
signifikan terhadap kualitas SIM. Hal ini ditunjulkkan
melalui koclisicn path scbesar 0,74 dan signilikan
pada level 0.05, artinya scmakin baik kepemimpinan
c-lcadeship makakualitas SIM  juga scmakin baik,
demikian  juga  scbaliknya, scmakin  rendah
kepemimpinan c-leadership, maka kualitas STM juga
scmakin rendah.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil
penelitian yang diuraikan di atas, maka implikasi
hasil  penelitian  ini, adalah  bahwa  e-
leadershipmerupakan faktor yang sangat penting
dalam hubungannya dengan upaya meningkatkan
proses mandjemen yang baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa diantara 2 konstruk yvang diteliti
pengaruhnya terhadap proses, maka konstruk yang
paling besar pengaruhnya adalah e-leadership.

Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah
diuraikan sebelumnya, maka pada bagian ini akan
dibahas salu persalu mengenai ;1) pengaruh e-
leadership (cthadap proscs manajemen, 2) pengaruh
kualitas SIM (crhadap proscs manajemen, 3)
pengaruh c-lcadership terhadap kualitas STM.

6.1. Pengaruh e-leadership terhadap proses
manajemen.

Perhitungan mengenai pengaruh  e-leadership
terhadap proses manajemen menunjukkan bahwa e-
leadership mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap proses manajemen. Hal ini
ditunjukkan dari koefisien jalur antara e-leadership
ke proses manajemen sebesar 0,71 dan signifikan
pada level 0.05. artinya semakin baik kepemimpinan
e-leadership maka proscs manajemen juga akan
berjalan semakin baik, demikian juga scbaliknya,
scmakin buruk kepemimpinan e-feadership maka
proscs manajemen juga akan mengalami proscs yang
buruk.

Pengaruh e-Leadership tethadap kelancaran proscs
manajemen  scbagaimana  hasil  analisis  diatas,
tampaknya scjalan dengan hasil studi blau and
presser [13] yang mengalakan bahwa e-leadership
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mampu meningkatkan efektifitas organisasi. Terkait
dengan itu riset albidewi |1] mengkonfirmasikan
beberapa hal penting, diantaranya adalah bahwa e-
leadership merupakan sarana sukscs untuk mencapai
pembangunan dan kelangsungan hidup organisasi
dalam lingkungan yang kompclitif dan bahwa
kepemimpinan clcktronik mclayani organisasi dan
membantu dalam pengembangan proscs manajemen.
Dcengan memahami dan mencerapkan konsep dan cara
ketja e-leadership maka scorang pimpinan dapat
mclaksanakan tugas-tugas kepemimpinan dan [ungsi
manajemen sccara maksimal.

6.2.Pengaruh kualitas SIM terhadap proses
manajemen.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kualitas SIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses
manajemen, Ini ditunjukkan olch kocfisicn parh dari
variabcl kualitas SIM mcnuju proscs manajemen
scbesar 0,37 dan signifikan pada Icvel 0.03, artinya
scmakin baik kualilas SIM maka scmakin baik pula
proscs manajemen dapal dijalani, demikian juga
scbaliknya scmakin  burukkualitas SIM  maka
scmakin buruk pula proscs manajemen.

Pengaruh kualitas STM (erhadap proscs manajemen
scbelumnya  juga ditunjukkan dalam  Penclitian
tenlang  “Managemen!  mformation  system o
helpmanagers for providing decision making in an
organization “yakni bahwa SIM menyediakan
informasi yang akurat dan tepat waktu vyang
diperlukan untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan dan  memungkinkan  perencanaan,
pengorganisasian,  pengendalian, dan  fungsi
operasional organisasi dapat dilaksanakan secara
efektif. Peranan sistem informasi dalam kegiatan
mandjemen adalah menyedizkan informasi untuk
menunjang proses pengambilan keputusan vang
dilakukan manajemen|5|. Studi para pakar tersebut
diatas menguatkan hasil analisis tesis Ini,bahwa

kualitas SIM  yang baik berperan  dalam
meningkatkan  kelancaran  proscs  manajemen
organisasi

6.3. Pengaruh e-leadership terhadap kualitas
SIM.

Hasil perhitungan mengenai pengaruh e-leadership
terhadap lmalitas SIM menunjukkan bahwa e-
leadership mempunyai pengaruh vang positif dan

signifikan terhadap kualitas SIM. Hal ini ditunjukkan
melalui koefisien path sebesar 0,74 dan signifikan
pada level 0.05, artinya semakin baik kepemimpinan
c-lcadeship makakualitas SIM  juga scmakin baik,
demikian  juga  scbaliknya, scmakin  rendah
kepemimpinan c-lcadership, maka kualitas SIM juga
scmakin rendah.

Pcran e-feadership sangal  dibuiuhkan (crutama
dalam  mecmbangun  sistem  informasi  yang
memungkinkan pemimpin (clap mampu menjaga
komunikasi dengan berbagai stake holder melalui
pemanfaain ICT

6.4. Implikasi Penclitian

Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan hasil
penelitian vang diuraikan di atas, maka implikasi
hasil penclitian ini, adalah bahwa e-leadership
merupakan [akior yang sangal penting dalam
hubungannya dengan upaya meningkatkan proscs
manajemen vang baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa diantara 2 konstruk vang diteliti
pengaruhnya terhadap proses, maka konstruk yang
paling besar pengaruhnya adalah e-leadership.

6.5. Kcterbatasan Penclitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya adalah ruang lingkup penelitian hanya
dilakukan pada satu organisasi saja. Keterbatasan
lainnya adalah, penelitian ini hanya melibatkan
variabel e-leadership, kualitas SIM  dan proses
manajemei.

7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang meliputi : 1)
pengaruh E-leadership terhadap proses manajemen,
2) pengaruh kualitas system informasi manadjemen
terhadap proses manajemen, dan 3) pengaruh E-
leadership terhadap kualitas system informasi
manajemen,dapat disimpulkan antara lain

Bahwa e-leadership mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap proses manajemen. Hal ini
ditunjukkan dari koefisien jalur antara e-leadership
ke proses manajemen sebesar 0,71 dengan koefisien
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t-statistik sebesar 12,53 > t-tabel 1,96. Hasil
pengujian ini membuktikan hipotesis 1 (H1), vang
menyatakan bahwa E-leadership berpengaruh positif
dan signilikan tcrhadap proscs manajemen dapal
dilcrima

Bahwa kualitas STM mempunyai pengaruh positil
dan signifikan tcrhadap proscs manajcmen. Hal ini
ditunjukkan dari kocfisicn jalur antara kualitas STM
ke proses manajemen scbesar 0,37 dengan kocflisien
t-statistik scbesar 3.23 = (-label 1,96, Hasil pengujian
ini membukltikan hipoicsis 2 (H2), vang menyatakan
bahwa kualitas SIM berpengaruh  positil  dan
signifikan (crhadap proscs manajemen  dapal
diterima.

Bahwa e-leadership mempunyai pengaruh vang
positif dan signifikan terhadap kualitas SIM. Hal ini
ditunjukkan melalui koefisien path sebesar 0,74,
dengan koefisien t-statistik sebesar 16,85 yang lebih
besar dari nilai t-tabel yaitu 1,96.Hasil pengujian ini
membuktikan bahwa hipotesis 3 (H3), vang
menyatakan bahwa e-leadership berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas SIM dapat diterima.

7.2 Saran

Mengingat besarnya peran variabel kepemimpinan
yvang memiliki visi electronic (e-Lead) dalam

mengelola SIM  dan  memperlancar  proses
mandjemen  institusi  maka  setiap  suksesi
kepemimpinan  di  lingkungan  FKIK  Unwar
hendaknya  mempertimbangkan  kecakapan -

Leadership scbagai prasyarat dalam  recruitment
kepemimpinan

Pengadaan sarana TIK dalam mendukung kelancaran
proscs manajemen di lingkungan FKIK Unwar perlu
discsuaikan dari waklu ke wakiu scsuai dengan
kemampuan dan scjalan dengan  perkembangan
kemajuan icknologi

Pelatihan pelatihan untuk meningkatkan fechnical
skill bagi SDM FKIK Unwar dibidang penanganan
TIK perlu diselenggarakan secara berkelanjutan
Mengingat keterbatasan variabel yang diteliti,dalam
meningkatkan kualitas proses manajemen organisasi
FKIK Unwar, yakni variabel e-leadership dan Sistem
Informasi Manajemen, maka kedepan perlu diteliti
lebih jauh kemungkinan adanya variabel lain vang
berpotensi mempengaruhi kinerja manajemen
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Untuk kelancaran proses manajemen disarankan
FKIK Unwar meningkatkan struktur yang sesuai
dengan fungsi dan lala kerja scria meningkatkan
mckanisme  pergerakan  tugas  yang  dilakukan
pimpinan,

Dalam kaitannya dcngan kualitas Sistem Informasi
manajemen, FKIK  Unwar perlu meningkatkan
penggunaan STM scbagai bahan pembuat keputusan
vang lcbih baik bagi institusi

FKIK Unwar perlu menyediakan [fasilitas SMS
broadcas! dalam penycbaran  informasi  kepada
civitas akademika dan pegawai serta stake holder
vang berkaitan dengan kelancaran proses manajemen
institusi.
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